
Jurnal Manajemen dan Administrasi Antartika 

Volume 3 Nomor 1 2026 Halaman 50-60 

ISSN (Online) 3062-9977 

DOI: https://doi.org/10.70052/juma.v3i1.1037 

 

 50 

Copyright (c) 2026 Wanda Hellisha, Mohammad Amas Lahat, Dani Chandra Utama 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 

License. Published under licence by Antartika Media Indonesia. 

Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang 
 

Wanda Hellisha1*, Mohammad Amas Lahat2, Dani Chandra Utama3 

 
1,2,3Universitas Bina Sarana Informatika 

Jl. Kemanggisan Utama Raya, RT.3/RW.2, Slipi, Jakarta Barat, Indonesia 

 

e-mail korespondensi: wandahellisha18@gmail.com1 2  
 

Submit: 30-08-2025 | Revisi : 19-10-2025 | Terima : 24-10-2025 | Terbit online: 30-10-2025 

 
Abstrak - Penelitian ini dilakukan di PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Dipo Pahala 

Otomotif Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis statistik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada 61 karyawan 

yang menjadi responden penelitian ini, serta data sekunder yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji 

koefisien determinasi baik secara parsial dan simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, secara simultan beban kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Dipo Pahala Otomotif Tangerang. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

Abstract - This research was conducted at PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. The purpose of 

this research was to determine the effect of workload and work motivation on the performance of employees at PT 

Dipo Pahala Otomotif Tangerang. This research used a quantitative approach with statistical analysis methods. 

Data collection techniques were carried out through primary data obtained from the distribution of questionnaires 

to 61 employees who were the respondents of this study, as well as secondary data collected through literature 

review. The sampling technique used was saturated sampling. Data analysis was conducted through validity tests, 

reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, multiple linear regression, t-tests, 

F-tests, and determination coefficient tests, both partially and simultaneously. The results of this study indicate 

that, partially, workload has a positive and significant effect on employee performance, and work motivation has 

a positive and significant effect on employee performance. Meanwhile, simultaneously, workload and work 

motivation have a positive and significant effect on the performance of employees at PT Dipo Pahala Otomotif 

Tangerang. 

 

Keywords : Workload, Work Motivation, Employee Performance 

 
1. Pendahuluan 

Karyawan dengan kinerja yang baik dapat memberikan kontribusi penting dalam pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan perusahaan. Kinerja karyawan mencerminkan bagaimana seorang individu menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya serta sikap mereka di lingkungan kerja (Wehelmina, 2021). Penilaian kinerja mencakup aspek 

kualitas, kuantitas, dan efisiensi. Informasi mengenai kinerja ini sangat bermanfaat bagi perusahaan, karena dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Memantau perkembangan kinerja karyawan tidak hanya memberikan manfaat bagi perusahaan, tetapi juga 

membantu karyawan untuk mengoptimalkan potensi mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan moral dan 

kualitas kerja (Tiarma et al., 2023). Jika kinerja karyawan kurang baik, pelanggan akan merasa tidak puas, yang 

akhirnya dapat memengaruhi kepentingan bisnis dan pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, agar perusahaan 

dapat meraih kesuksesan, penting bagi mereka untuk menemukan strategi yang efektif dalam mempertahankan 

dan mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaik. 

Peningkatan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan sangat penting agar target yang ditetapkan dapat 

tercapai. Kinerja karyawan yang meningkat akan sejalan dengan peningkatan kinerja perusahaan itu sendiri. Oleh 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:m.amas.mas@bsi.ac.id2


Jurnal Manajemen dan Administrasi Antartika 

Volume 3 Nomor 1 2026 

 

 51 

karena itu, perusahaan perlu menjadikan peningkatan kinerja karyawan sebagai prioritas utama. Faktor-faktor yang 

memengaruhi peningkatan kinerja karyawan sangat beragam, baik yang berasal dari dalam diri karyawan maupun 

perusahaan (Ramadhani et al., 2023) Karyawan memiliki berbagai kebutuhan yang ingin dipenuhi, dan keinginan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat mendorong mereka untuk bekerja lebih baik. Oleh karena itu, perhatian 

terhadap faktor motivasi menjadi sangat penting, karena motivasi merupakan salah satu elemen kunci yang dapat 

memengaruhi keberhasilan kinerja. 

Perusahaan didirikan pada tahun 1976 dengan nama PT Sumatera Motor Ltd. Co. kemudian menjadi PT 

Sumatera Berlian Motors dan terakhir menjadi PT Dipo Internasional Pahala Otomotif (DIPO). DIPO adalah 

dealer resmi kendaraan bermotor merek Mitsubishi baik kendaraan penumpang maupun niaga produksi dari 

Mitsubishi Motors Corporation dan Mitsubishi Fuso Truck & Bus Corporation dengan jaringan dealer di wilayah 

Sumatera, Jawa, DKI Jakarta dan Kalimantan. DIPO merupakan dealer resmi kendaraan bermotor merek 

Mitsubishi terbesar di Indonesia yang melayani penjualan unit kendaraan beserta layanan purna jualnya, termasuk 

penjualan suku cadang original, pelayanan bengkel dan perbaikan body kendaraan. 

Dari hasil pengamatan pada PT Dipo Internasional Otomotif Pahala Tangerang, penulis menemukan 

masalah berupa masih adanya pekerjaan karyawan selesai tidak tepat pada waktunya, hal ini disebabkan oleh 

karyawan yang memiliki beban kerja terhadap pekerjaan yang dikerjakannya. Dari segi motivasi pihak perusahaan 

belum memberikan motivasi menyeluruh kepada karyawan yang ada di dalam perusahaan tersebut agar para 

karyawan tersebut tidak mengalami beban kerja yang terlalu besar baik itu di internal maupun eksternal 

perusahaan. Hal tersebut menjadi dasar perlu dilakukan penelitian guna mengetahui sejauh mana pengaruh beban 

kerja dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dalam laporan penelitian, bagian deskripsi konseptual berisi kumpulan teoriteori yang berkaitan dengan 

variabel bebas maupun variabel terikat yang mendukung topik penelitian. Pada bagian ini, akan dibahas berbagai 

teori yang relevan mengenai Beban Kerja, Motivasi Kerja, serta Kinerja Karyawan sebagai landasan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel tersebut dalam konteks penelitian yang dilakukan. 

Beban kerja pada dasarnya melekat pada individu yang memiliki tanggung jawab dalam suatu pekerjaan. 

Perbedaan beban kerja antar individu dipengaruhi oleh jenis pekerjaan dan jabatan yang dimiliki masing-masing 

(Eni Mahawati, 2021). Selain itu menurut (Budiasa, 2021) Beban kerja merupakan tugas-tugas yang diberikan 

pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan 

potensi dari tenaga kerja. Menurut Nabawi, beban kerja yang terlalu berat dapat berdampak negatif bagi individu, 

baik secara fisik maupun mental. Kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan, memicu gangguan emosional seperti 

sakit kepala, gangguan pada sistem pencernaan, hingga ketidakstabilan emosi. Sebaliknya, jika beban kerja terlalu 

ringan, hal itu juga tidak tepat karena dapat menyebabkan penurunan motivasi (demotivasi), menurunnya aktivitas 

kerja, munculnya rasa bosan, serta kecenderungan untuk mengantuk saat bekerja (Saifudin, 2021). 

Menurut (Budiasa, 2021) beban kerja dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: beban mental, 

meliputi pekerjaan dengan kesulitan tinggi dan pekerjaan tidak sesuai kompetensi, beban waktu meliputi kecepatan 

dalam menyelesaikan pekerjaan, batas waktu yang ditentukan, target yang harus dicapai, penambahan jam kerja 

(lembur) dan tidak punya waktu luang, beban fisik meliputi pekerjaan berlebih, tugas tambahan dan fasilitas 

kesehatan. 

Dalam ilmu manajemen, motivasi adalah alat atau cara yang digunakan untuk mendorong orang agar mau 

bekerja secara sukarela dalam menjalankan kegiatan organisasi. Bagi seorang pimpinan, manajemen yang baik 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja organisasi, supaya pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan bisa 

membantu mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien, Karena itu, pimpinan selalu berusaha memberi 

motivasi kepada bawahannya. Namun, hal ini sering kali tidak mudah karena setiap orang memiliki keinginan dan 

kebutuhan yang berbeda-beda (Berkatillah et al., 2023). Menurut Wilson Bangun menyatakan bahwa motivasi 

merupakan dorongan internal yang mendorong seseorang bertindak. Dorongan tersebut dilakukan untuk 

melakukan suatu tindakan, yang bertujuan untuk meraih atau mencapai sesuatu yang diinginkan (Sidik & 

Sumardin, 2023). Menurut Robbins dan Jugde menyatakan motivasi merupakan keinginan seseorang untuk 

memberikan usaha atau kerja keras yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi, yang dipengaruhi oleh seberapa 

besar usaha tersebut bisa memenuhi kebutuhan pribadinya (Robbins & Judge, 2020). 

Menurut Mangkunegara, adapun indikator motivasi kerja (Adinda et al., 2023) sebagai berikut: kebutuhan 

fisiologis meliputi gaji atau pendapatan dan waktu istirahat yang cukup, kebutuhan rasa aman meliputi 

ketersediaan alat keselamatan kerja, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan kerja, kebutuhan rasa memiliki, 

meliputi hubungan yang baik antar rekan kerja dan kerja sama yang harmonis antar karyawan, kebutuhan 

penghargaan meliputi pujian dari atasan atas prestasi kerja dan bentuk penghargaan yang diberikan atas pencapaian kerja. 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan kemampuan dalam menjalankan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya sebagaimana telah ditetapkan oleh atasan. Selain itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai 

pencapaian yang diperoleh seseorang melalui usaha dan kemampuannya dalam kondisi tertentu. (Mangkunegara, 

2022). Menurut Chairunnisah Kinerja pada dasarnya mencerminkan segala sesuatu yang dilakukan maupun yang 

tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan merupakan hasil dari pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung 
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jawabnya, yang bertujuan untuk mencapai sasaran atau target kerja yang telah ditetapkan (Mustafa et al., 2025). 

Menurut Bangun menyatakan bahwa kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang diselesaikan oleh seseorang sesuai 

dengan ketentuan atau syarat tertentu yang perlu dipenuhi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang 

sering disebut juga sebagai standar kerja (Tiarma et al., 2023).  

Berdasarkan teori yang dirumuskan Afandi, adapun indikator kinerja karyawan (Yuliantini & 

Suryatiningsih, 2021) : hasil kerja meliputi jumlah pekerjaan yang diselesaikan (kuantitas), ketepatan hasil kerja 

(kualitas), efisiensi dalam menyelesaikan tugas sesuai waktu, perilaku kerja meliputi kedisiplinan dalam menaati 

aturan, kemampuan menunjukkan inisiatif tanpa harus selalu diperintah, dan ketelitian dalam menyelesaikan 

pekerjaan tanpa kesalahan, sifat pribadi meliputi kemampuan memimpin atau mengarahkan orang lain, kejujuran 

dalam bekerja, dan kreativitas dalam mencari solusi dan gagasan baru. 
Pendekatan yang diterapkan oleh peneliti menunjukkan adanya keterhubungan antara variabel bebas, yaitu X1 dan X2, 

dengan variabel terikat, yaitu Y. Kerangka berpikir berikut disusun untuk menjelaskan hubungan tersebut secara terstruktur: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang diajukan dalam suatu penelitian dan perlu diuji kebenarannya 

melalui data yang dikumpulkan. Dalam hipotesis terdapat keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti. Berikut 

adalah rumusan hipotesis dalam penelitian ini: 

H1 : Diduga variabel beban kerja (X1) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan (Y) PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. 

H2 : Diduga variabel motivasi kerja (X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan (Y) PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. 

H3 : Diduga variabel beban kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan (Y) PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. 

Penulis membatasi penelitian ini agar lebih fokus dan terarah dalam menjawab rumusan tujuan penelitian, 

peneliti membatasi ruang lingkup masalah yang dibahas, dibatasi pada pengaruh beban kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif statistika dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

kuesioner. Peneliti menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 29.0 untuk pengolahan 

data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

pengujian hipotesis, dan uji koefesien determinasi. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 61 responden di 

mana total keseluruhan populasi akan dijadikan sampel. Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. 

 
2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, penelitian 
kuantitatif adalah data penelitian yang berupa angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2023). Teori 
tersebut menjelaskan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan menggunakan analisis statistik berupa 
angka yang disajikan untuk mencari pengaruh antar variabel. Sumber penelitian ini menggunakan data primer 
dengan memperoleh data secara langsung yaitu dengan memberikan kuisioner kepada karyawan PT Dipo 
Internasional Pahala Otomotif Tangerang dan memperoleh data melalui jurnal dan buku. Teknik pengambilan 
sampel yang akan digunakan dalam riset ini adalah sampel jenuh. 

Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi untuk diteliti adalah karyawan PT Dipo 
Internasional Pahala Otomotif berjumlah 61 orang. Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi,  sampel yang telah ditetapkan oleh peneliti digunakan untuk diteliti lebih 
dalam. Apabila populasi besar, maka peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, sehingga 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel jenuh merupakan teknik 
penentuan sampel dengan populasi relatif kecil, di mana anggota populasi dijadikan sampel, pada penelitian ini 
yang dijadikan sampel yakni seluruh populasi yang berjumlah 61 karyawan. 

Teknik pengumpulan data berfungsi sebagai sarana memperoleh informasi yang relevan terkait dengan 
topik penelitian. Menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat dan sesuai akan membantu dalam proses 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui 3 (tiga) cara yaitu observasi 
(pengamatan), kuesioner (angket),studi pustaka.  

Peneliti mengamati karyawan pada PT Dipo Internasional Pahala Otomotif yang berarti telah dilakukannya 
observasi terhadap objek penelitian untuk menentukan instrumen penelitian yang tepat. Menurut penelitian 

Beban Kerja (X1) 

Motivasi Kerja (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 

H1 

H2 

H3 
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(Saifudin, 2021) Observasi, kegiatan mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung 
dan sistematis terhadap objek yang diteliti. 

Kuesioner berguna dalam mempersingkat waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan informasi, dalam 
tahapan ini pendapat dan persepsi karyawan akan diketahui. Menurut (Sugiyono, 2023) Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan informasi yang menyertakan perancangan sejumlah pertanyaan dan diajukan kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner digunakan sebagai salah satu cara pengumpulan informasi terkait tanggapan 
responden, pertanyaan yang diberikan kepada responden berkaitan dengan topik penelitian yaitu beban kerja (X1) 
motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) yang telah dirancang berdasarkan indikator variabel penelitian. 
Skala Likert digunakan sebagai alat ukur dalam kuesioner penelitian ini dengan ketentuan skor 5 untuk Sangat 
Setuju (SS) dan skor 1 Untuk Sangat Tidak Setuju (STS). 

 
Tabel 1 Skala Likert 

Jawaban Responden Kode Skor 
Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 
Netral R 3 

Tidak Setuju TS 2 
Sangat Tidak Setuju STS 1 

 Sumber : (Sugiyono, 2023) 
 

Studi pustaka digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh literatur-literatur yang relevan seperti, 
buku, jurnal, atau artikel ilmiah yang berkaitan dengan topik yang ingin digunakan. Untuk mengetahui tingkat 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, maka peneliti melakukan beberapa pengujian. Data yang 
didapatkan berupa tanggapan kuesioner responden yang kemudian dihitung menggunakan aplikasi SPSS Versi 29 
(Stastistical Package for Social Science). 

Menurut (Ghozali, 2021) “uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
kuesioner”. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
ketentuan nilai rhitung > rtabel sebagai indikator validitas kuesioner yang diuji. Sebuah indikator dinyatakan valid 
apabila rhitung < rtabel, dan dinyatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. Nilai rtabel dapat diidentifikasikan 
menggunakan df (degree of freedom) yang dihitung menggunakan rumus 1. 

Df = n – 2  (1) 
Keterangan : Df : Error margin (toleransi atau batas kesalahan 5%) kuadrat, N : Banyaknya sampel penelitian 

Menurut (Ghozali, 2021) “ uji reliabilitas mengukur seberapa konsisten alat ukur dalam menghasilkan 
respon yang serupa dari waktu ke waktu dan dalam berbagai situasi”. alat ukur dianggap reliabel atau handal jika 
pengukurannya stabil dan konsisten. Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s alpha dengan 
ketentuan. Sebuah indikator dinyatakan reliabel atau handal apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60, dan dinyatakan 
tidak reliabel atau handal apabila nilai cronbach’s alpha < 0,60. Menurut (Sugiyono, 2023) uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui kenormalan data apakah variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 
variable) yang berdistribusi normal atau tidak dalam model regresi. Model regresi yang tepat yaitu berdistribusi 
normal, tidak miring ke kiri atau ke kanan (kurva normal). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnov dengan ketentuan nilai probabilitas signifikan > 0,05 sebagai indikator normalitas kuesioner 
yang diuji. Sebuah indikator dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0,05, dan dinyatakan tidak 
berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 0,05. Terdapat kriteria lain dalam melihat normalitas : data dalam 
grafik normal p-p plot dinyatakan memiliki distribusi normal jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal serta grafik histogramnya, data dalam grafik normal p-p plot dinyatakan tidak 
memiliki distribusi normal jika titik-titik menyebar menjauhi garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal serta grafik histogramnya. 

Menurut (Ghozali, 2021) uji multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antar variabel bebas (Independent variable), dengan memperhatikan nilai toleransi dan VIF 
(Variance Inflation Factor). Sebagai prasarat model regresi harus mempunyai nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF 
< 10, maka tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika nilai toleransi < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi 
multikoliniearitas. Menurut (Ghozali, 2021) uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
ketidaksamaan varian atau kesamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain dalam model 
regresi. Jika varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana 
sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan Sumbu X adalah residual. Dapat dilihat melalui grafik scatterplot dengan 
ketentuan sebagai berikut : data dalam grafik scatterplot dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas jika pola 
tertentu tidak muncul seperti pola titik tidak membentuk susunan teratur (menyebar secara acak) di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, data dalam grafik scatterplot dinyatakan terdapat heteroskedastisitas jika pola 
tertentu muncul seperti pola titik yang membentuk susunan teratur (bergelombang, mengambang setelah itu 
mengecil) di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Analisis regresi linear berganda adalah metode yang digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikat 
Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan variabel bebas minimal dua atau lebih. Metode ini bertujuan untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan variabel terikat, 
seta melihat apakah terdapat hubungan atau keterikatan di antara variabel-variabel tersebut (Paramita, 2020). 
Persamaan regresi linear berganda terdapat pada rumus 2. 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + e  (2) 
Keterangan : Y: Kinerja Karyawan , A : nilai konstanta, b1, b2 : koefisien regresi, X1: Beban Kerja, X2 : Motivasi 
Kerja, e : Standar Eror 

Menurut (Riyanto et al., 2020) menyatakan bahwa uji t pada dasarnya berupaya mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (independent variable) menjelaskan variabel terikat (dependent variable) secara 
individual dalam model regresi. Uji t dalam penelitian ini menggunakan ketentuan nilai thitung > ttabel dan nilai 
signifikan < dari 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, secara parsial atau terpisah variabel bebas 
(independent variable) mampu menjelaskan variabel terikat (dependent variable). Dinyatakan terdapat pengaruh 
besar antara variabel bebas (independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent variable) secara parsial 
atau terpisah apabila thitung > ttabel dan nilai signifikan < dari 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima dan 
dinyatakan terdapat pengaruh kecil antara variabel bebas (independent variable) terhadap variabel terikat 
(dependent variable) secara parsial atau terpisah apabila nilai thitung < ttabel dan nilai signifikan > dari 0,05 maka 
Hₐ ditolak dan H₀ diterima (Dewi, 2024). Nilai ttabel dapat diidentifikasikan menggunakan df (degree of freedom) 
yang dihitung menggunakan rumus 3. 

df = n – k  (3) 
Keterangan : df : Error margin (toleransi atau batas kesalahan 5%) kuadrat, n : Banyaknya sampel penelitian, k : 
Banyaknya variabel penelitian 

Menurut (Riyanto et al., 2020) menyatakan uji f digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel bebas (independent variable) menjelaskan variabel terikat (dependent variable) secara kolektif dalam 
model regresi. Uji f dalam penelitian ini menggunakan ketentuan nilai fhitung > ftabel dan nilai signifikan < 0,05 
maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, secara simultan variabel bebas (independent variable) mampu 
menjelaskan variabel terikat (dependent variable). Nilai ftabel dapat diidentifikasikan menggunakan df₁ (degree 
of freedom) untuk pembilang dan df₂ (degree of freedom) untuk penyebut yang dihitung menggunakan rumus 4 
dan rumus 5. 

𝑑𝑓₁ = 𝑘 – 1   (4) 
𝑑𝑓₂ = 𝑛 – 2   (5) 

Keterangan : df : Error margin (toleransi atau batas kesalahan 5%) kuadrat, n : Banyaknya sampel penelitian, k : 
Banyaknya variabel penelitian 

Koefisien determinasi berganda digunakan untuk melihat persentase besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Langkah perhitungan 
analisis koefisien determinasi yang dilakukan yaitu analisis koefisien determinasi secara parsial dan analisis 
determinasi secara simultan (Santoso & Madiistriyatno, 2021). Menurut (Santoso & Madiistriyatno, 2021) Analisis 
Koefisien Determinasi Parsial Koefisien determinasi parsial adalah koefisien untuk mengetahui besarnya 
kontribusi yang diberikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara terpisah, rumus 6 
koefisien determinasi parsial sebagai berikut:  

Kd = β x zero order x 100%  (6) 
Keterangan: β = Standar koefisien, Beta Zero Order = Korelasi variabel independen dengan variabel dependen.  
Kriteria analisis koefisien determinasi simultan adalah Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap Y, lemah, Kd 
= 1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y, kuat 

Analisis koefisien determinasi simultan Koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat perhitungan koefisien determinasi secara 
simultan yang dapat diketahui dengan rumus 7. 

Kd = R2 x 100%   (7) 
Keterangan: Kd = Nilai koefisien determinasi, R2 = Koefisien korelasi berganda, 100% = Pengali yang 
menyatakan dalam persentase 
Kriteria analisis koefisien determinasi simultan adalah jika Kd mendekati (0), berarti pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat dinyatakan lemah, Jika Kd mendekati (1), berarti pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dinyatakan kuat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian kualitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur, sehingga dapat dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi atau tingkat keandalan pernyataan dalam kuesioner, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen yang 

digunakan bersifat reliabel. 

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan dalam 

kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti. Proses uji validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk melihat apakah pernyataan dalam kuesioner signifikan atau tidak. 

Nilai rtabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df), yang dihitung dengan  df = n - k, di mana n adalah jumlah 

responden dan k adalah jumlah variabel atau konstruk. Karena penelitian ini melibatkan 61 responden (n = 61) 

dan 2 konstruk (k = 2), maka diperoleh df = 61 - 2 = 59. Dengan tingkat kepercayaan  (α = 0,05), nilai rtabel yang 
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digunakan sebagai acuan adalah 0,252. Jadi, jika nilai rhitung lebih besar dari 0,252, maka pernyataan dalam 

kuesioner dinyatakan valid. Hasil dari uji validitas dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Uji Validitas Data 

 Rhitung 
Rtabel Keterangan 

X1 X2 X3 

1.  0,931 0.913 0,931 

0,252 Valid 

2.  0,947 0,828 0,925 

3.  0,746 0,917 0,815 

4.  0,888 0,915 0,922 

5.  0,919 0.797 0,914 

6.  0,913 0,887 0,855 

7.  0,939 0,91 0,949 

8.  0,958 0,806 0,892 

9.  0,783 0,914 0,804 

10.  0,912 0,892 0,93 

11.  0,908 0,88 0,94 

12.  0,869   

13.  0,961   

   Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Berdasarkan Tabel 2, uji validitas diatas. Pernyataan Beban Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y), menunjukkan bahwa nilai thitung  > nilai rtabel (0,252), memperlihatkan bahwasanya seluruh 

pernyataan dikatakan valid. 

Uji reliabilitas mengukur seberapa konsisten alat ukur dalam menghasilkan respon yang serupa dari waktu 

ke waktu dan dalam berbagai situasi. Alat ukur dianggap reliabel atau handal jika pengukurannya stabil dan 

konsisten. Sebuah indikator dinyatakan reliabel atau handal apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60, dan dinyatakan 

tidak reliabel atau handal apabila nilai cronbach’s alpha < 0,60. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Reliabilitas Keterangan 

Beban Kerja (X1) 0, 979 

0.60 Reliabel Motivasi Kerja (X2) 0, 968 

Kinerja Karyawan (Y) 0, 975 

  Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji reliabilitas. Menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari variabel Beban 

Kerja (X1) sebesar 0,979, Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,968, dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,975. Mampu 

disimpulkan bahwasanya seluruh  butir pernyataan dikatakan reliabel atau handal karena memiliki nilai cronbach's 

alpha > 0,60. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data residual berdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan dengan dua cara, yaitu secara visual melalui histogram dan p-plot, serta secara statistik 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika histogram membentuk kurva lonceng dan titik-titik pada p-plot 

mengikuti garis diagonal, maka data dianggap normal dan sebaliknya, sedangkan pada uji Kolmogorov-Smirnov, 

data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,05 dan sebaliknya. Nilai signifikan dapat 

didefinisikan dari tampilan output one-sample kolmogrov-smirnov test pada baris asymp. sig. (2-tailed). Hasil 

lengkap dari uji normalitas ini ditampilkan pada gambar dan tabel berikutnya dalam pembahasan. 

Berdasarkan gambar 2, hasil grafik histogram, data membentuk pola seperti kurva lonceng yang mengikuti 

garis normal. Hal ini menunjukan bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas. 

Berdasarkan gambar 3, hasil grafik p-plot, data menunjukkan pola yang menyerupai kurva normal dan titik-

titik mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal dan telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji kolmogorov-smirnov terhadap residual menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi klasik 

normalitas. 
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Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Gambar 2 Histogram 

 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Gambar 3 P-Plot 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized  

Residual 

 N 61 

 Normal Parametersa,b  Mean .0000000 

 Std. Deviation 2,61996474 

 Most Extreme Differences  Absolute .089 

 Positive .061 

 Negative -.089 

 Test Statistic .089 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .200,d 

 a. Test distribution is Normal. 

 b. Calculated from data. 

 c. Lilliefors Significance Correction. 

 d. This is a lower bound of the true significance. 

Pengujian multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi 

antar variabel bebas (Independent variable), dengan memperhatikan nilai toleransi dan VIF (Variance Inflation 

Factor). Sebagai prasarat model regresi harus mempunyai nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak 

terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika nilai toleransi < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikoliniearitas. 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  (Constant)   

  Beban Kerja (X1) ,830 1,205 

 Motivasi Kerja (X2) ,830 1.205 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan tabel 5, hasil uji multikoliniearitas di atas, dapat diketahui bahwasannya jumlah toleransi 

(tolerance value) dalam Variabel Beban Kerja  (X1) yaitu 0,830  > 0,10 dan jumlah VIF 1,205 < 10 dan Tolerance 

Variabel Motivasi Kerja (X2) yaitu 0,830  > 0,10 dan jumlah VIF 1,205 < 10. Maka bisa dikatakan tidak terjadi 

multikoliniearitas. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah variasi residual (kesalahan 

prediksi) bersifat konsisten antar pengamatan dalam model regresi. Peneliti menggunakan grafik scatterplot untuk 

mendeteksinya. Jika titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu, maka ada indikasi heteroskedastisitas. Namun, 

jika titik-titik tersebar secara acak di sekitar garis nol, maka model dianggap bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. Hasil uji ini dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Gambar 4 Scatterplot 

Berdasarkan gambar 4, scatterplot hasil uji heteroskedastisitas di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Ini menunjukkan 

bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda adalah metode yang digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikat 

Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan variabel bebas minimal dua atau lebih. Metode ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan variabel terikat, 

serta melihat apakah terdapat hubungan atau keterikatan di antara variabel-variabel tersebut. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

  1 (Constant) 16,051 4,459  3,599 .001 

Beban Kerja .444 .099 .483 4,478 .001 

Motivasi Kerja .158 .057 .298 2,760 .008 

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Y = 16,051 + 0,444 + 0,158 + e 

Berikut penjelasan signifikasi koefisien yang ditentukan dari hasil persamaan: 

a. Nilai konstanta (Y) sebesar 16,051 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Kinerja Karyawan belum 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Beban Kerja dan Motivasi Kerja. 

b. β1 (koefisien regresi Beban Kerja (X1)) sebesar 0,444 menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja mempunyai 

pengaruh positif dan setiap peningkatan satu kesatuan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,444, 

dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c. β2 (koefisien regresi Motivasi Kerja (X2)) sebesar 0,158 menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja 

mempunyai pengaruh positif dan setiap peningkatan satu satuan akan meningkatkan Kinerja Karyawan 

sebesar 0,158, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji T digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas (independent variable) terhadap 

variabel terikat (dependent variable) secara individual dalam model regresi. Uji T dalam penelitian ini dinyatakan 

berpengaruh secara parsial bila sesuai dengan ketentuan nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < dari 0,05 maka H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. 
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Tabel 7 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model  t Sig. 

1 (Constant) 3,599 .001 

Beban Kerja 4,478 .001 

Motivasi Kerja 2,760 .008 

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji t (parsial) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Diketahui bahwa nilai thitung 4,478 > ttabel 1,672 dan nilai signifikasi 0,001< 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H₀₁ ditolak dan Hₐ₁ diterima, artinya beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Diketahui bahwa nilai thitung 2,760 > ttabel 1,672 dan nilai signifikasi 0,008 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H₀₂ ditolak dan Hₐ₂ diterima, artinya motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Dipo Internasional Pahala Otomotif. 

Uji F merupakan uji terhadap koefisien regresi yang digunakan untuk menilai pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel dependen secara simultan. Uji ini mengkaji pengaruh dari beban kerja (X1) dan motivasi kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Apabila nilai fhitung lebih besar dibandingkan nilai ftabel  pada tingkat 

signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 8 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 323,885 2 161,942 22,806 <,001b 

Residual 412,853 58 7,101   

Total 735,738 60    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Beban Kerja (X1) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

Berdasarkan Tabel 8, dalam nilai ftabel dapat didefinisikan dengan menggunakan rumus yakni df1 = 3-1= 2 

sedangkan df2= n-k = 61-3 = 58, di mana “k” merupakan jumlah total variabel (3) serta “n” ialah jumlah responden 

(61), maka diperoleh nilai ftabel   sebesar 3,156, yang dapat dilihat dari tabel distribusi F. Hasil uji anova di atas 

dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh beban kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai fhitung  22,806 > nilai ftabel  3, 156. Hal tersebut membuktikan 

bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Ini berarti bahwa secara simultan beban kerja dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat berdasarkan model regresi yang digunakan. Pengujian koefisien 

determinasi dalam penelitian ini dilakukan melalui 2 (dua) tahapan yaitu uji koefisien determinasi parsial dan uji 

koefisien determinasi simultan. 

Analisis koefisien determinasi parsial bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara terpisah. Koefisien determinasi parsial menunjukkan variabel mana 

yang paling berkontribusi besar mempengaruhi variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi parsial dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Beban Kerja (X1) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,606a ,367 ,356 2,810 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X1) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

 

Berdasarkan hasil tabel 9, uji koefisien determinasi parsial beban kerja di atas, diketahui nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,356 atau 35,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya ada kontribusi beban kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang sebesar 35,6%. Sedangkan sisanya, 

yaitu 64,4% (100% - 35,6%) berasal dari variabel lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 
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Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Motivasi Kerja (X2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,497a ,247 ,234 3,065 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

 

Berdasarkan hasil tabel 10, uji koefisien determinasi parsial motivasi kerja di atas, diketahui nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,234 atau 23,4%. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya ada kontribusi motivasi kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang sebesar 23,4%. Sedangkan 

sisanya, yaitu 76,6% (100% - 23,4%) berasal dari variabel lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 

 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,663a ,440 ,421 2,665 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Beban Kerja (X1) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 29, (2025) 

 

Berdasarkan hasil tabel 11, uji koefisien determinasi simultan di atas, diketahui nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,421. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya ada kontribusi beban kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang sebesar 42,1%. Sedangkan 

sisanya, yaitu 57,9% (100% - 42,1%) berasal dari variabel lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai Pengaruh 

Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Dipo Internasional Pahala Otomotif Tangerang, 

dapat ditarik kesimpulan pengujian secara parsial menunjukkan Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Dipo Internasional Pahala Otomotif yang dibuktikan dengan uji hipotesis 

memperoleh nilai thitung > ttabel sebesar 4,478 > 1,672 dan nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,001 < 

0,05. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT Dipo Internasional Pahala Otomotif yang dibuktikan dengan uji hipotesis memperoleh nilai 

thitung > ttabel sebesar 2,760 > 1,672 dan nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,008 < 0,05. Hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan Beban Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Dipo Internasional Pahala Otomotif yang dibuktikan dengan uji hipotesis memperoleh nilai Fhitung 

> Ftabel sebesar 22,806 > 3,156 dan nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,001 < 0,05. 
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